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Riwayat Artikel ABSTRACT 

Diterima This research analyzes the phenomenon of code-switching and code-mixing and its 
relationship with social identity in the Yowis Ben series. This study aims to identify 
the forms of code-switching and code-mixing and explain how these language 
variations represent the social identity of the characters. The data in this study were 
collected using the listening technique (observation of conversations in the film) and 
the note-taking technique (transcripts of dialogs with code-switching and code-
mixing elements). The results show that code-switching and code-mixing in Yowis 
Ben Series occur between Javanese, Indonesian, and English, which are influenced by 
situation, context, and social. The use of these language variations not only functions 
as a means of communication, but also reflects the character's identity, such as 
ethnicity, social class, and generation. This finding strengthens the view that 
language choice in interactions between characters in the Yowis Ben series can be a 
marker of the identity of a multilingual society. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa adalah alat komunikasi yang tidak hanya 

berfungsi untuk menyampaikan pesan, tetapi juga 

mencerminkan identitas sosial dan budaya pema-

kainya (Juniarti et al., 2024). Dalam masyarakat 

multibahasa seperti di Indonesia, penggunaan 

bahasa sering kali melibatkan fenomena alih kode 

(code switching) dan campur kode (code mixing) 

terutama dalam interaksi sehari-hari. Fenomena 

ini dapat terjadi ketika penutur beralih atau men-

campurkan dua atau lebih bahasa atau yang dise-

but dengan variasi bahasa dalam suatu percakap-

an, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Hal 

ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

latar belakang penutur, situasi percakapan, dan 

tujuan percakapan (Ariyani, 2020). 

Film sebagai media audio visual sering kali 

menjadi tempat berkembangnya berbagai feno-

mena kebahasaan dalam masyarakat (Marinda et 

al., 2022). Salah satu contohnya yaitu film Yowis 

Ben Series karya Fajar Nugros dan Bayu Skak, yang 

menggambarkan kehidupan remaja di Malang de-

ngan menggunakan bahasa yang kaya akan variasi, 

seperti bahasa daerah, bahasa nasional, dan ba-

hasa asing, yang mencerminkan dinamika kebaha-

saan di Indonesia. Penggunaan ketiga bahasa ter-

sebut menghasilkan interaksi komunikasi yang be-

ragam dan unik, termasuk peralihan dan campur 

kode bahasa. Sebagai contohnya, tokoh Bayu da-

lam film ini berganti antara bahasa Indonesia dan 

Jawa, untuk menyesuaikan diri dengan lawan 

bicaranya atau untuk tujuan komedi (Mahalli et al., 

2021). Selain penggunaan bahasanya, film ini juga 

menggambarkan kebiasaan berbahasa sehari-hari 

para tokoh dengan mengungkap identitas sosial 

penuturnya.  

Kajian sosiolinguistik terhadap film Yowis 

Ben Series juga relevan untuk memahami bagai-
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mana bahasa digunakan sebagai alat pengenal 

identitas. Misalnya, tokoh-tokoh dalam film ini 

menggunakan bahasa Jawa untuk menegaskan 

identitas kedaerahan mereka, sementara bahasa 

Indonesia dan Inggris dipakai dalam konteks for-

mal atau modern (Nuryanih et al., 2023). Identi-

tas sosial yang terbentuk melalui bahasa ini tidak 

statis, tetapi terus bernegosiasi sesuai konteks 

dan situasi pemakai (Gultom et al., 2024). Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya fokus pada 

bentuk linguistik, tetapi pada makna sosial di 

balik praktik kebahasaan tersebut. Namun, pene-

litian mengenai alih kode dan campur kode dalam 

film ini masih terbatas, padahal analisis tersebut 

dapat memberikan pemahaman mendalam me-

ngenai hubungan antara bahasa, budaya, dan 

identitas. 

Penelitian sebelumnya mengenai film Yowis 

Ben Series telah mengidentifikasi berbagai bentuk 

alih kode dan campur kode, seperti penggunaan 

kata, frasa, klausa, dan idiom (Santoso et al., 

2021). Namun, masih sedikit yang mengaitkannya 

dengan identitas sosial. Padahal, pemilihan bahasa 

dalam film sering kali mencerminkan stratifikasi 

sosial, tingkat pendidikan, atau latar belakang eko-

nomi tokoh itu sendiri (Niko Dharmawan & Udjang 

Pairin Basir, 2024). Misalnya, tokoh kepala sekolah 

dalam film Yowis Ben Series menggunakan bahasa 

Jawa Krama untuk menunjukkan otoritas sebagai 

tokoh yang lebih tua dan berwibawa, sementara 

tokoh remaja menggunakan bahasa gaul untuk 

mengekspresikan solidaritas kelompok yang lebih 

santai (Mufadilah et al., 2023).  

Berdasarkan situasi tersebut maka diperlu-

kan analisis lebih lanjut mengenai keterkaitan an-

tara bentuk-bentuk kebahasaan dengan identitas 

sosial tokoh dalam film Yowis Ben Series. Dari 

uraian yang telah dijelaskan, penelitian ini bertu-

juan untuk mendeskripsikan (1) bentuk alih kode 

dan campur kode dalam film Yowis Ben Series, 

dan (2) keterkaitan bentuk-bentuk kebahasaan 

tersebut dengan identitas sosial tokoh-tokohnya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada peneliti-

an ini adalah metode deskriptif kualitatif. Peneliti-

an kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan 

dengan cara pengamatan oleh peneliti dalam pro-

ses pengumpulan data, seperti teknik simak dan 

teknik catat (Mahalli et al., 2021). Data dalam 

penelitian ini adalah penggalan tuturan atau ujar-

an yang diucapkan oleh para tokoh dalam film 

Yowis Ben Series. Sumber data pada penelitian ini 

adalah film Yowis Ben Series karya Fajar Nugros 

dan Bayu Skak yang ditonton oleh peneliti pada 

aplikasi seperti Youtube. Sumber data selanjutnya 

adalah artikel ilmiah peneliti terdahulu serta buku 

terkait sosiolinguistik. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti yaitu: 

1. Teknik Simak 

Peneliti mengamati dan menyimak proses 

komunikasi antar tokoh pada film dengan 

cara mendengarkan setiap dialog para 

tokoh yang terlibat komunikasi pada film 

Yowis Ben Series. 

2. Teknik Catat 

Selama proses menyimak, peneliti juga 

mencatat tuturan atau dialog tokoh dalam 

film Yowis Ben Series.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

bentuk alih kode dan campur kode dalam film 

Yowis Ben Series, serta keterkaitan bentuk keba-

hasaan dengan identitas sosial tokoh-tokoh di 

dalamnya.  

Film merupakan sebuah karya seni visual 

dalam bentuk video, di mana dalam film tersebut 

terdapat aktor dan aktris yang memainkan peran 

dan saling berinteraksi (Maulana et al., 2022). Film 

Yowis Ben Series merupakan film yang sangat me-

narik untuk dijadikan objek penelitian linguistik, 

khususnya di bidang sosiolinguistik seperti alih 

kode dan campur kode. Berikut ini akan dijelaskan 

bentuk alih kode dan campur kode dalam film 

Yowis Ben Series, serta keterkaitan bentuk-bentuk 
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kebahasaan tersebut dengan identitas sosial 

tokoh-tokoh di dalamnya. 

1. Bentuk-Bentuk Alih Kode dan Campur 

Kode dalam Film Yowis Ben Series 

a. Alih Kode  

Alih kode merupakan peristiwa peralihan 

penggunaan bahasa. Menurut Appel (Chaer dan 

Agustina, 2014), alih kode adalah gejala peralihan 

pemakaian bahasa karena adanya perubahan 

situasi, seperti situasi tidak formal ke dalam 

situasi formal ataupun sebaliknya.  

Alih kode terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

alih kode intern dan alih kode ekstern. Alih kode 

intern merujuk pada perpindahan penggunaan 

bahasa yang terjadi antara berbagai bahasa dae-

rah dalam lingkup satu bahasa nasional, antar 

dialek dalam satu bahasa daerah, atau di antara 

sejumlah ragam serta gaya bahasa yang terdapat 

dalam satu dialek (Mahalli et al., 2021).  

Berikut bentuk alih kode intern dari bahasa 

Jawa beralih ke bahasa Indonesia yang terdapat 

pada dialog tokoh Bayu, Nando, dan papa Nando 

dalam film Yowis Ben Series: 

Bayu  :  “Iki neng endi?” (Ini dimana?) 

Nando  :  “Iki omahku” (Ini rumahku) 

Papa Nando  :  “Pergi kemana saja kamu, sampai 

  jam segini baru pulang?” 

Nando  :  “Nando baru pergi sama teman-

teman, baru pulang pa” 

Pada dialog tersebut tampak peralihan 

penggunaan bahasa Jawa ke bahasa Indonesia 

oleh tokoh Nando. Nando yang sebelumnya meng-

gunakan bahasa Jawa saat berbicara dengan Bayu, 

beralih ke bahasa Indonesia saat papanya datang 

dan bertanya padanya menggunakan bahasa 

Indonesia.  

Selanjutnya, alih kode ekstern merujuk pada 

perpindahan bahasa asli penutur ke bahasa asing 

(Mahalli et al., 2021). Alih kode ekstern tak hanya 

sebatas perpindahan antarbahasa saja, te-tapi 

juga mencakup pergeseran ragam atau gaya ba-

hasa dalam interaksi (Santoso et al., 2021). Sese-

orang dikatakan melakukan alih kode ketika dalam 

berbicara ia awalnya menggunakan bahasa asli 

lalu berpindah menggunakan bahasa asing, atau 

sebaliknya.  

Berikut adalah bentuk alih kode ekstern dari 

bahasa Jawa beralih ke bahasa asing yang terdapat 

pada dialog tokoh Doni dan Aliya dalam film Yowis 

Ben Series: 

Doni : “Kumpul-kumpul nang Lowak Waru, you 

are so beautifull, I want tou be with you. 

Roses are red, violet are blue, yakin ora 

dipelet aku tresno awakmu. Aliya, gelem 

ora dadi pacarku?” (Kumpul-kumpul di 

Lowak Waru, kamu sangat cantik, aku 

ingin bersamamu. Mawar itu merah, 

violet itu biru, yakin tidak kena pelet, aku 

cinta padamu. Aliya, kamu mau jadi 

pacarku?) 

Aliya : “Ora” (Tidak) 

Pada dialog tersebut tokoh Doni yang awal-

nya berbicara menggunakan bahasa Jawa, kemu-

dian beralih ke bahasa Inggris, lalu beralih kembali 

ke bahasa Jawa menunjukkan adanya pergeseran 

ragam atau gaya bahasa pada kalimat atau tuturan 

tersebut.  

 

b. Campur Kode 

Membahas alih kode, tentunya diikuti de-

ngan campur kode. Campur kode merupakan pen-

campuran kode bahasa lain ke bahasa utama 

tanpa memenuhi syarat sebagai kalimat (Santoso 

et al., 2021). Maksudnya dalam sebuah tuturan 

yang menggunakan bahasa utama atau bahasa asli 

penutur, terdapat sisipan bahasa asing ke dalam 

struktur kalimat bahasa utama.  

Jendra (Mahalli et al., 2021) mengungkap-

kan bahwa campur kode dibagi menjadi tiga jenis, 

yaitu campur kode ke dalam (inner code mixing), 

campur kode ke luar (outer code mixing), dan 

campur kode campuran (hybrid code mixing). 

Campur kode ke dalam (inner code mixing) meru-

pakan jenis campur kode yang melibatkan unsur-

unsur bahasa asli atau daerah, di mana bahasa-

bahasa yang digunakan dalam pencampuran ter-

sebut masih memiliki hubungan atau keterkaitan 
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satu sama lain. Berikut ini bentuk campur kode ke 

dalam yang terdapat pada film Yowis Ben Series: 

 

 

 

Susan : “Kamu nggak dengar apa kata Roy?” 

Bayu : “Dengar. Limang ewu, tuku bensin sak-

liter, ndhang muliho!” (Dengar. Lima ribu 

rupiah, beli bensin, terus pulang) 

Pada interaksi antara tokoh Susan dan Bayu, 

terjadi campur kode ke dalam yang melibatkan 

bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, yaitu pada 

kalimat “Dengar. Limang ewu, tuku bensin sakliter, 

ndhang muliho!” oleh tokoh Bayu.  

Selanjutnya campur kode ke luar (outer 

code mixing) merupakan jenis campur kode yang 

melibatkan unsur-unsur bahasa asing dalam pen-

campuran bahasa tersebut. Berikut ini bentuk 

campur kode ke luar dalam film Yowis Ben Series: 

Yayan : “Guyon Bay, relax ngono loh” (Bercanda 

Bay, santai dulu) 

Pada dialog tersebut, tokoh Yayan yang me-

nuturkan bahasa Jawa menyisipkan bahasa Inggris 

ke dalam tuturannya yang menyebabkan terjadi-

nya campur kode ke luar yaitu antara bahasa asli 

atau daerah dan bahasa asing. 

Kemudian campur kode campuran (hybrid 

code mixing) adalah campur kode yang dapat 

menerima aspek atau bahasa apapun dalam 

peristiwa campur kode, baik bahasa asal atau 

daerah, maupun bahasa asing dalam kalimatnya. 

Bentuk campur kode campuran dalam film Yowis 

Ben Series dapat dilihat pada dialog berikut: 

Doni : “Kamera itu sing paling pas nek awak 

dhewe nggawe vidio sing low budget 

(Kamera itu yang paling pas kita gunakan 

untuk membuat video yang beranggaran 

murah) 

Pada dialog tokoh Doni, terdapat campur 

kode campuran yang melibatkan bahasa Indone-

sia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris dalam satu 

kalimat atau tuturan.  

 

2. Keterkaitan Bentuk-Bentuk Kebahasaan 

Alih Kode dan Campur Kode dengan Identi-

tas Sosial Tokoh-Tokoh Yowis Ben Series 

Bahasa merupakan aspek penting dalam 

membentuk identitas sosial individu dan kelom-

pok masyarakat, terutama masyarakat multikul-

tural seperti Indonesia (Putri et al., 2025). Peng-

gunaan bahasa memiliki peran dalam mencer-

minkan dan memperkuat identitas etnis dan 

budaya. Dalam film Yowis Ben Series identitas 

sosial tokoh-tokohnya tercermin secara jelas me-

lalui penggunaan alih kode (code switching) dan 

campur kode (code mixing) dalam dialog antar to-

kohnya. Penggunaan bahasa daerah seperti ba-

hasa Jawa berperan penting dalam membentuk 

identitas etnis, di mana pengguna bahasa ter-

sebut merasa lebih dekat dengan budaya mereka 

melalui bahasa daerah (Aulia & Rachman, 2024). 

Hal ini terlihat pada tokoh Bayu dalam film Yowis 

Ben Series yang sering menggunakan campuran 

bahasa Jawa dan Indonesia (inner code mixing), 

seperti pada dialog berikut: 

Bayu :   “Aku rak mudu Bro, urusan cinta mah 

ribet!” (Aku tidak mau teman, urusan 

cinta sulit) 

 Pada dialog tersebut tokoh Bayu meng-

gunakan kata “rak mudu” yang menunjukkan 

identitas Jawanya, sementara kata “Bro” mencer-

minkan pengaruh budaya popular yang melekat 

pada generasi muda. Selain itu, identitas sosoial 

juga dapat terlihat pada dialog tokoh Doni dalam 

film Yowis Ben Series, berikut dialognya: 

Doni :  “Kita ini squad goals, bukan sekedar 

band!” (Kita ini grup kompak dan sukses, 

bukan sekedar band) 

 Tokoh Doni dalam dialog tersebut cende-

rung menggunakan lebih banyak bahasa Inggris 

atau slang seperti kata “Squad goals”, yang me-

negaskan identitasnya sebagai anak muda urban 

yang ingin terlihat modern (Wardianto, 2021). 

 Lingkungan sosial juga memengaruhi pi-

lihan bahasa tokoh-tokoh dalam film Yowis Ben 

Series. Sebagian besar pengguna bahasa lebih 

nyaman menggunakan bahasa daerah dalam 
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konteks informal atau dalam percakapan sehari-

hari, sementara bahasa Indonesia dipilih untuk 

situasi formal (Aulia & Rachman, 2024). Hal ini 

sejalan dengan dialog antar tokoh dalam film 

Yowis Ben Series yang menggunakan bahasa Jawa 

dalam interaksi sehari-hari dengan keluarga atau 

teman dekat, tetapi beralih ke bahasa Indonesia 

saat berada di sekolah atau lingkungan kerja. 

Fleksibilitas ini menunjukkan bagaimana identi-

tas sosial tidak statis atau tidak tetap, tetapi da-

pat berubah tegantung kontkes dan lawan bicara 

(Febrianto et al., 2022). 

 Representasi kebahasaan dalam film 

Yowis Ben Series menunjukkan bahwa bahasa 

tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi 

saja, tetapi juga sebagai cerminan identitas sosial 

yang kompleks. Penggunaan variasi bahasa dalam 

dialog antar tokohnya menegaskan identitas etnis, 

kelas sosial, dan generasi mereka, sekaligus me-

nyesuaikan diri dengan lingkungan multikultural.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa film Yowis 

Ben Series, terdapat fenomena alih kode (code 

switching) dan campur kode (code mixing) yang 

signifikan dan mencerminkan dinamika kebaha-

saan masyarakat multibahasa seperti Indonesia. 

Penggunaan bahasa Jawa, Indonesia, dan Inggris 

dalam dialog antar tokoh tidak hanya berfungsi 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai pe-

nanda identitas sosial para tokohnya.  

Alih kode terjadi dalam dua bentuk, yaitu 

intern (peralihan antar dialek atau bahasa dalam 

satu kelompok) dan ekstern (peralihan ke bahasa 

asing ataupun sebaliknya), sedangkan campur 

kode terbagi menjadi inner, outer, dan hybrid code 

mixing. Setiap jenis tersebut tercermin dalam 

percakapan antartokoh dan merefleksikan situasi, 

konteks, serta tujuan sosial dari komunikasi yang 

dilakukan.  

Identitas sosial yang tampak melalui praktik 

kebahasaan mencakup identitas etnis (contohnya, 

penggunaan bahasa Jawa sebagai penguat keter-

ikatan budaya), kelas sosial (pilihan penggunaan 

bahasa yang formal atau santai), serta generasi 

(dapat dilihat dari pemakaian istilah gaul atau ba-

hasa asing oleh remaja). Tokoh-tokoh seperti 

Bayu, Doni, Nando, dan yang lainnya memperlihat-

kan bagaimana pilihan bahasa dapat mencermin-

kan status sosial dan kultur mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menun-

jukkan bahwa bahasa dalam film Yowis Ben Series 

tidak hanya membangun alur cerita, tetapi juga 

menggambarkan identitas sosial tokoh-tokohnya 

secara dinamis dan kontekstual. Hal ini memper-

kuat pandangan sosiolinguistik bahwa variasi ba-

hasa berperan penting dalam menciptakan dan 

menegosiasikan identitas dalam masyarakat mul-

tilingual. 
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